A.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Setelah diuraikan secara menyeluruh pembahasan tentang

pelanggaran lalu lintas yang dilakukan oleh anak sekolah di wilayah Soreang

tahun 2016 sampai dengan 2017. Dengan demikian penulis dapat mengambil

kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan antara lain:

1.

Faktor-faktor yang menyebabkan anak melakukan pelanggaran lalu
lintas di wilayah Soreang adalah dipengaruhi oleh dua motivasi yaitu
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik ialah
perilaku anak yang dipengaruhi oleh faktor intelegensia dan faktor usia
sehingga menyebabkan anak tersebut melakukan pelanggaran lalu
lintas. Sedangkan motivasi ekstrinsik ialah perilaku anak yang
dipengaruhi oleh faktor lingkungan keluarga, faktor pendidikan dan
sekolah, dan faktor pergaulan anak sehingga menyebabkan anak
tersebut melakukan pelanggaran lalu lintas.

Upaya penanggulangan yang dilakukan oleh aparat Kepolisian Sektor
Soreang dan pihak sekolah meliputi upaya pre-emtif, preventif dan
represif. Upaya pre-emtif sebagai upaya awal pencegahan yang
berupa sosialisasi ke tiap sekolah dan di lingkungan masyarakat.

Upaya preventif sebagai upaya lanjutan dari pencegahan awal yang
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berupa penjagaan disetiap pos lalu lintas dan jalan yang ramai dengan
pengguna kendaraan bermotor. Upaya represif sebagai upaya
penegakan hukum yang berupa teguran serta pemanggilan orangtua
atau wali anak yang melakukan pelanggaran lalu lintas sebagai upaya
pembinaan kepada anak dan pemberian tilang (bukti pelanggaran).
Saran

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang penulis lakukan, maka

dapat dikemukakan saran sebagai berikut:

1.

Agar orangtua dan pihak sekolah lebih aktif lagi dalam memberikan
pemahaman atau pengetahuan berlalu lintas sejak dini. Sehingga
seorang anak dengan mudah mengetahui hal-hal mengenai peraturan
lalu lintas dengan baik dan benar. Serta pihak sekolah bekerjasama
dengan orangtua untuk tidak memberikan izin kepada anak atau siswa
dalam penggunaan kendaraan bermotor bagi yang belum memiliki SIM.
Agar aparat kepolisian Sektor Soreang lebih meningkatkan lagi
sosialisasi yang dilakukan ke tiap sekolah dengan jadwal yang tetap dan
bekerjasama dengan pihak sekolah dalam pengawasan penggunaan
kendaraan bermotor oleh setiap siswanya.

Agar aparat kepolisian sektor Soreang lebih meningkatkan lagi
penjagaan di posko lalu lintas serta setiap sudut jalan yang ramai
dengan pengguna kendaraan bermotor dan lebih tegas lagi dalam

menindaki pelanggaran lalu lintas.
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